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PAM Jaya Gandeng Kejati DKI

P Selesaikan Shortfall Palyja

Gambir, Warta Kota

Perumda PAM Jaya menggandeng
Kejaksaan Tinggi (Kejati) DKI Jakarta dalam
menyelesaikan kekurangan (shortfall) dari
mitra operator, PT PAM Lyonnaise Jaya
(Palyja).

Pihak Kejati DKI Jakarta bahkan me-
nyaksikan proses penandatanganan
kesepakatan antara PAM Jaya dengan Palyja
di Hotel Aston TB Simatupang, Jakarta Selatan
pada Kamis (15/12). :

Direktur Utama Perumda PAM Jaya Arief
Nasrudin mengatakan, permasalahan shortfall
Palyja terjadi karena di latarbelakangi adanya
rekomendasi Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan (BPKP) RI Perwakilan DKI
Jakarta pada 2009 lalu.

Saat itu BPKP meminta internal rate of return
(IRR) atau besaran tingkat pengembalian
modalnya agar diturunkan dalam perjanjian
kerja sama (PKS) penyediaan air, antara PAM
Jaya dengan kedua mitranya.

“Atas kesepakatan tersebut maka PAM Jaya
meminta kedua mitranya (Palyja dan Aetra)
untuk melakukan renegoisasi. Hasilnya Aetra
setuju untuk menurunkan IRR dari 22 persen
menjadi 15,82 persen, sedangkan Palyja belum
bersedia menurunkan IRR, sehingga PAM
Jaya membekukan water charge (imbalan)
Palyja sejak 2010," kata Arief berdasarkan
keterangannya pada Kamis (15/12).

Arief mengatakan, Palyja kemudian
mengajukan-klaimkekurangan pendapatan
atas pembekuan imbalan kepada PAM
Jaya sebesar Rp 10 triliun. PAM Jaya lalu
melibatkan Kejati DKI Jakarta agar mem-
fasilitasi penyelesaian tersebut.

Hasilnya, terjadi kesepakatan yaitu shortfall
Palyja diselesaikan melalui dana proyek yang
dibekukan dalam rekening escrow (reserve
account) senilai Rp 481 miliar. Capaian IRR
dengan memperhitungkan penambahan dana
reserve account sejumlah Rp 481 miliar, yang
masih di bawah nilai Master Agreement Aetra

sebesar 15,82 persen, sehingga perhitungan
tersebut lebih menguntungkan bagi PAM Jaya.

“Dengan kesepakatan tersebut, proses
transisi pengalihan operasional dari kedua
mitra tidak akan terganggu, dan PAM Jaya
dapat mewujudkan kedaulatan air bagi warga
Jakarta dengan cakupan layanan 100 persen
pada tahun 2030 dapat segera direalisasikan,”
jelas Arief.

Target

Dalam 25 tahun kerja sama dengan Palyja
dan Aetra, cakupan layanan air baru 66
persen dengan panjang pipa 12.075 kilometer.
Kapasitas produksi air saat ini, baru 20.752
liter per detik yang melayani pelanggan
sebanyak 913.913 dengan tingkat kebocoran
(non revenue water) 46,67 persen.

Saat ini PAM Jaya baru saja menggandeng
investor PT Moya Indonesia dalam mengejar
target cakupan layanan air hingga 100 persen
itu. Bentuk kerja sama PAM Jaya dengan PT
Moya Indonesia berbeda dengan bentuk kerja
sama PAM Jaya dengan Palyja dan Aetra
Jakarta.

Dalam kerja sama yang ada saat ini,
kedua mitra PAM Jaya (Aetra dan Palyja)
tersebut mengelola Sistem Penyediaan Air
Minum (SPAM) secara ‘end to end’ atau dari
awal sampai akhir, yaitu mulai dari unit air
baku curah, unit produksi, unit distribusi
sampai unit pelayanan. Dalam kerja sama

dengan—PTMoyaIndonesta; PAM Jaya

melakukannya dengan skema pembiayaan
bundling. )

Moya hanya melakukan pengoperasian
instalasi pengolahan air di unit produksi
dalam mengelola SPAM di Jakarta. PAM Jaya
dapat melakukan pembelian terhadap proyek,
memiliki hak akses karena aset kerja sama
dimiliki dan dikuasai PAM Jaya. “"PAM Jaya
juga memiliki hak untuk menghentikan kerja
sama dan melakukan ‘step in' atau tindakan,”
ujar Arief. (faf)



